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ABSTRACT

This study conducts a comparative analysis of the epistemological thought of Ibn
Sina and Mulla Sadra and examines its implications for the development of Islamic
education curricula in the contemporary era, given that the intellectual contributions
of both scholars remain highly relevant to ongoing educational discourse. Using a
library research method with a qualitative-descriptive approach and comparative
analysis of relevant literature, the study finds that Ibn Sina’s epistemology
emphasizes the integration of sensory experience, rational reasoning, and intuitive
insight, with demonstrative reasoning and intellect serving as the primary tools for
attaining truth, whereas Mulla Sadra, through the framework of al-Hikmah al-
Muta‘aliyah (Transcendent Philosophy), constructs an epistemological system that
unites reason, revelation, intuition, and spiritual experience within an existential and
transformative understanding of knowledge. Although both philosophers
acknowledge the importance of intellect and metaphysical dimensions, they differ in
their conceptualization of knowledge and the relationship between the knower and
the known. Their epistemological perspectives collectively offer significant
implications for curriculum development that bridges religious and secular sciences,
harmonizes rationality and spirituality, and integrates theoretical understanding with
practical application and character formation, thereby enabling Islamic education to
produce learners who are intellectually competent, ethically grounded, spiritually
mature, and capable of navigating modern challenges without losing their Islamic
identity.

Keywords: Epistemology, Ibn Sina, Mulla Sadra, Islamic Education Curriculum,
Modern Islamic Education
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komparatif pemikiran
epistemologi Ibnu Sina dan Mulla Sadra serta implikasinya terhadap
pengembangan kurikulum Pendidikan Islam di era modern. Kajian ini penting
karena pemikiran kedua tokoh terus menjadi diskursus intelektual yang relevan
dengan dinamika pendidikan kontemporer. Metode yang digunakan adalah
penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif-deskriptif serta analisis
komparatif terhadap karya dan literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
epistemologi Ibnu Sina menekankan integrasi pengetahuan indrawi, rasional, dan
intuitif, dengan akal serta metode demonstratif sebagai sarana utama memperoleh
kebenaran. Sementara itu, epistemologi Mulla Sadra melalui kerangka al-Hikmah
al-Muta‘aliyah mengintegrasikan akal, intuisi, wahyu, dan pengalaman spiritual
dalam sistem pengetahuan yang eksistensial dan transformatif. Keduanya sama-
sama mengakui peran akal dan dimensi metafisik, tetapi berbeda dalam memahami
hakikat pengetahuan serta relasi subjek dan objek pengetahuan. Implikasi
pemikiran keduanya relevan untuk pengembangan  kurikulum  yang
mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum, rasionalitas dan spiritualitas, teori
dan praktik, serta penguasaan pengetahuan dan pembentukan karakter, sehingga
pendidikan Islam mampu melahirkan peserta didik yang cerdas, berakhlak mulia,
kuat secara spiritual, dan siap menghadapi era modern tanpa kehilangan identitas

keislamannya.

Kata Kunci: Epistemologi, Ibnu Sina, Mulla Sadra, Kurikulum Pendidikan Islam,
Pendidikan Islam Modern

A.Pendahuluan yang berlangsung cepat telah

Pendidikan Islam di era modern memengaruhi cara manusia
berhadapan dengan berbagai memahami, mengakses, dan
tantangan yang semakin kompleks. memaknai ilmu. Di satu sisi, kemajuan
Perkembangan ilmu pengetahuan, tersebut membuka peluang bagi
kemajuan teknologi digital, arus pendidikan Islam untuk berkembang
globalisasi, serta perubahan sosial secara lebih dinamis, rasional, dan
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responsif terhadap kebutuhan zaman.
Namun, di sisi lain, modernitas juga
menimbulkan sejumlah persoalan,
seperti kecenderungan memahami
ilmu secara teknis dan pragmatis,
melemahnya  nilai-nilai  spiritual,
munculnya  krisis moral, serta
terjadinya pemisahan antara ilmu
agama dan ilmu umum. Kondisi ini
menuntut pendidikan Islam untuk
menata kembali arah kurikulumnya
agar mampu melahirkan peserta didik
yang tidak hanya unggul secara
intelektual, tetapi juga kuat secara
spiritual, moral, dan sosial.(Sari dkk.
2025)

Salah satu aspek penting dalam
pengembangan kurikulum pendidikan
Islam adalah kebutuhan akan dasar
epistemologis yang jelas dan kokoh.
Kurikulum tidak hanya dapat dipahami
sebagai kumpulan mata pelajaran,
rumusan capaian pembelajaran, atau
perangkat strategi
Lebih dari itu,

mencerminkan cara pandang tertentu

pembelajaran.

kurikulum
tentang  hakikat ilmu, sumber
pengetahuan, metode memperoleh
kebenaran, serta tujuan akhir
pendidikan. Apabila kurikulum tidak
dibangun di atas fondasi epistemologi
yang kuat, pendidikan Islam dapat

mengalami fragmentasi, yaitu

terpisahnya ilmu agama dari ilmu
rasional, aspek kognitif dari dimensi
spiritual, serta penguasaan ilmu dari
pembentukan akhlak. Karena itu,
pemikiran epistemologi para filsuf
Muslim penting dikaji sebagai dasar
konseptual  dalam merumuskan
kurikulum pendidikan Islam yang
relevan kebutuhan
zaman.(Manar 2024)

Dalam tradisi filsafat Islam,

dengan

Ibnu Sina dan Mulla Sadra merupakan
dua tokoh besar yang memberikan
kontribusi penting terhadap
pembahasan tentang pengetahuan.
Ibnu Sina, sebagai representasi
utama filsafat Peripatetik Islam,
menekankan peran akal, logika,
pengalaman inderawi, proses
abstraksi, dan metode demonstratif
dalam pencapaian ilmu. Menurutnya,
pengetahuan manusia berawal dari
kemudian

pengalaman  inderawi,

diproses oleh daya-daya jiwa,
diabstraksikan  oleh  akal, dan
mencapai kesempurnaan melalui
dengan  Akal  Akitif.

Kerangka ini menunjukkan bahwa

hubungan
pendidikan perlu memberikan
perhatian besar pada pengembangan
kemampuan berpikir rasional, logis,
kritis, dan sistematis.(Abrar dkk. 2025)
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Sementara itu, Mulla Sadra
menawarkan corak epistemologi yang
lebih integratif melalui sistem al-
Hikmah
pandangannya, pengetahuan tidak

al-Muta‘aliyah. Dalam

hanya diperoleh melalui akal, tetapi
juga melibatkan intuisi  spiritual,
wahyu, pengetahuan presensial, dan
proses transformasi eksistensial jiwa.
Bagi Mulla Sadra, mengetahui bukan
sekadar membentuk konsep dalam
pikiran, melainkan menghadirkan
realitas dalam jiwa  sehingga
pengetahuan berperan dalam
menyempurnakan keberadaan

manusia. Dengan demikian,

pengetahuan memiliKi dimensi
ontologis, etis, dan spiritual. Perspektif
ini memberikan dasar penting bagi
pendidikan Islam agar tidak hanya
berorientasi pada pencapaian kognitif,
tetapi juga pada pembentukan
kepribadian, penyucian jiwa,
penguatan akhlak, dan pencapaian
kebijaksanaan.(Walid 2024)
Pemikiran epistemologi Ibnu
Sina dan Mulla Sadra memiliki
relevansi yang signifikan bagi
pengembangan kurikulum pendidikan
Islam di era modern. Ibnu Sina
menawarkan landasan rasional-
demonstratif yang dapat memperkuat

budaya berpikir ilmiah, logis, dan kritis

dalam pendidikan Islam. Sementara
itu, Mulla Sadra menghadirkan
paradigma integratif-transformatif
yang mampu menghubungkan ilmu,
iman, akhlak, spiritualitas, dan realitas
kehidupan. Keduanya dapat dijadikan
dasar konseptual untuk membangun
kurikulum pendidikan Islam yang tidak
dikotomis, yaitu kurikulum yang
mengintegrasikan ilmu agama dan
ilmu  umum, rasionalitas  dan
spiritualitas, teori dan praktik, serta
penguasaan pengetahuan dan
pembentukan karakter.(Afifah  Nur
Azizah 2025)
Berdasarkan  uraian  tersebut,

artikel ini  mengkaji  pemikiran
epistemologi Ibnu Sina dan Mulla
Sadra serta implikasinya terhadap
pengembangan kurikulum pendidikan
Islam di era modern. Kajian ini penting
dilakukan karena pendidikan Islam
membutuhkan paradigma kurikulum
yang mampu merespons
perkembangan zaman tanpa
kehilangan akar intelektual dan
spiritualnya. Melalui analisis terhadap
pemikiran kedua filsuf tersebut, artikel
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual bagi
pengembangan kurikulum pendidikan

Islam yang holistik, integratif, rasional,
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spiritual, dan  sesuai  dengan

kebutuhan masyarakat modern.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library
research). Fokus kajian diarahkan
pada pemikiran epistemologi Ibnu
Sina dan Mulla Sadra, terutama
mengenai sumber  pengetahuan,
proses pemerolehan pengetahuan,
dan dasar validitas pengetahuan
dalam tradisi filsafat Islam.
Pendekatan yang digunakan adalah
filosofis-historis, yaitu pendekatan
yang menempatkan pemikiran kedua
tokoh dalam konteks intelektual dan
perkembangan filsafat Islam pada
zamannya. Melalui pendekatan ini,
penelitian dapat menelusuri
kesinambungan, perbedaan, serta
pembaruan epistemologi dari Ibnu
Sina menuju Mulla Sadra.
Pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi dengan
menelusuri, membaca, menelaah, dan
mencatat informasi yang relevan.
Selanjutnya, data diklasifikasikan ke
dalam beberapa tema utama, seperti
sumber pengetahuan, fungsi akal,
peran intuisi, hubungan subjek dan

objek, serta konsep kebenaran. Data

dianalisis menggunakan metode

deskriptif-analitis dan  komparatif.
Metode tersebut digunakan untuk
menguraikan konsep epistemologi
masing-masing tokoh,
membandingkan persamaan dan
perbedaannya, serta menilai
kontribusinya terhadap

perkembangan epistemologi dalam

filsafat Islam.
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1.Epistemologi Ibnu Sina dan Mulla
Sadra.
a. Epistemologi Ibnu Sina

Ibnu Sina adalah pemikir besar
dalam filsafat Islam yang memadukan
rasionalisme Aristotelian dan konsep
iluminasi Neoplatonisme. la
menekankan bahwa pengetahuan
berkembang secara bertahap melalui
indra, akal, dan intuisi, sehingga
manusia dipandang sebagai makhluk
yang mampu berpikir  rasional
sekaligus menyelami dimensi spiritual
(Rohmah 2013).

Menurut Ibnu Sina, pengetahuan
manusia terdiri dari tiga tingkatan:
indrawi, rasional, dan intuitif.
Pengetahuan indrawi diperoleh dari
pengalaman pancaindra terhadap

dunia nyata, kemudian diolah oleh
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akal menjadi pengetahuan rasional
yang memungkinkan manusia
memahami hubungan sebab-akibat
dan hakikat objek (Uni 2020).
Tingkatan  tertinggi  adalah
pengetahuan intuitif atau hadat, yang
diperoleh  ketika jiwa mampu

menangkap kebenaran langsung
melalui hubungan dengan Akal Aktif
(Akal Fa‘al), sebagai pancaran llahi.
Dengan demikian, pengetahuan ini
bersifat rasional sekaligus spiritual
dan metafisis (Haque 2018).

Logika (mantiq) menjadi fondasi
utama dalam epistemologi Ibnu Sina.
Logika membantu berpikir secara
sistematis, membedakan benar dan
salah, serta menjadi dasar sebelum
mempelajari ilmu yang lebih tinggi
seperti metafisika atau teologi (Putri
dan Nurhuda 2023).

Ibnu Sina menekankan bahwa
akal manusia bisa keliru jika tidak
dibimbing dengan metode berpikir
yang benar. Oleh sebab itu, logika
penting untuk menyusun argumen,
menarik kesimpulan, dan
menganalisis  persoalan  secara
rasional, khususnya dalam
memahami konsep abstrak seperti
Tuhan, jiwa, dan realitas nonfisik ( Pri

Handiki 2022).

Hubungan antara indra, akal,
dan jiwa sangat penting. Awalnya
manusia menangkap objek melalui
indra, kemudian akal mengolahnya
melalui jiwa rasional (al-nafs al-
nathigah) untuk memahami makna
yang lebih abstrak (Rahmat 2017).

Pada tingkat lanjut, akal dapat
menerima pancaran pengetahuan dari
Akal Aktif, sehingga pemahaman
manusia tidak hanya bersifat rasional
tetapi juga spiritual. Hal ini
menekankan integrasi pengalaman
empiris, akal, dan dimensi metafisis
dalam proses
pengetahuan (Taufik dkk. 2023).

Dalam teori emanasi, Ibnu Sina

memperoleh

menjelaskan bahwa alam diciptakan
melalui hierarki akal kosmis, di mana
Akal Aktif menjadi penghubung antara
dunia llahi dan akal manusia, serta
sumber  pengetahuan  universal.
Melalui Akal Aktif, manusia dapat
memahami realitas secara rasional
dan spiritual (Aini 2020).

Dengan demikian, pencapaian
pengetahuan tertinggi bagi manusia
tidak hanya mengandalkan
pengalaman inderawi dan logika,
tetapi juga membutuhkan kesiapan
jiwa, penyucian diri, dan keterbukaan
terhadap iluminasi llahi. Epistemologi

Ibnu Sina bersifat integratif karena
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memadukan unsur empiris, rasional,
dan spiritual untuk memahami hakikat
pengetahuan
Normuslim 2025).

b. Epistimologi Mulla Sadra

(Munawarah dan

Mulla Sadra merupakan salah
satu tokoh besar dalam filsafat Islam
yang hidup pada masa Dinasti Safawi.
Pemikirannya lahir dari perpaduan
berbagai tradisi keilmuan, seperti
filsafat Ibnu Sina, filsafat iluminasi
Suhrawardi, teologi Islam, dan
pengalaman spiritual dalam tradisi
irfan. Dari perpaduan tersebut, Mulla
Sadra membangun sistem filsafat
yang dikenal sebagai al-Hikmah al-
Muta‘aliyah. Sistem ini berusaha
menyatukan akal, intuisi, spiritualitas,
dan wahyu sebagai jalan untuk
memahami kebenaran secara lebih
utuh (Hasi 2023).

Dalam pandangan Mulla Sadra,
pengetahuan tidak hanya berarti
memahami sesuatu melalui konsep
dalam pikiran. Pengetahuan juga
berkaitan dengan kualitas diri orang
yang mengetahui. Semakin baik
kondisi jiwa dan spiritual seseorang,
semakin dalam pula kemampuannya
dalam menangkap kebenaran. Karena
itu, proses mengetahui tidak hanya
bersifat intelektual, tetapi juga menjadi

jalan  untuk  memperbaiki dan
menyempurnakan diri manusia.

Salah satu dasar utama
epistemologi Mulla Sadra adalah
prinsip asalat al-wujad atau primasi
eksistensi. Prinsip ini menegaskan
bahwa keberadaan merupakan
realitas yang paling mendasar,
sedangkan esensi atau konsep
hanyalah cara akal memahami
sesuatu. Oleh sebab itu, pengetahuan
yang tinggi tidak berhenti pada definisi
atau gambaran mental, tetapi harus
mampu menyentuh realitas secara
lebih mendalam. Dengan demikian,
pengetahuan dalam  pandangan
Sadra tidak hanya bersifat konseptual,
tetapi juga eksistensial (Walid 2024).

Mulla Sadra juga menjelaskan
konsep tasykik al-wujdd atau gradasi
eksistensi.  Menurutnya, realitas
memiliki tingkatan yang berbeda-
beda, mulai dari yang rendah sampai
yang tinggi. Tingkatan ini juga berlaku
dalam diri manusia. Semakin tinggi
kualitas jiwa seseorang, semakin
besar pula kemampuannya untuk
memahami kebenaran. Dengan kata
lain, kesiapan jiwa menjadi bagian
penting dalam proses memperoleh
pengetahuan (Walid 2024).

Dalam teori pengetahuannya,

Mulla Sadra membedakan antara ‘ilm
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husalr dan ‘ilm huddri. ‘llm  husalt
adalah pengetahuan yang diperoleh
melalui konsep, gambaran mental,
atau representasi dalam pikiran.
Pengetahuan ini penting untuk berpikir
logis dan menyusun argumentasi.
Sementara itu, ‘iim huddrr adalah
pengetahuan presensial, yaitu
pengetahuan yang hadir langsung
dalam kesadaran seseorang. Bagi
Mulla Sadra, pengetahuan presensial
lebih tinggi karena lebih dekat dengan
realitas yang sebenarnya.

Pandangan tersebut berkaitan
dengan konsep ittihad al-‘aqil wa al-
ma‘qal, yaitu kesatuan antara subjek
yang mengetahui dan objek yang
diketahui. Dalam proses mengetahui
yang mendalam, manusia tidak hanya
memahami objek dari luar, tetapi
pengetahuan itu hadir dalam jiwa dan
membentuk dirinya. Artinya, ilmu
bukan sekadar sesuatu yang dimiliki,
melainkan sesuatu yang dapat
mengubah, mengembangkan, dan
menyempurnakan manusia.

Gagasan ini juga berhubungan
dengan teori al-harakah al-
Jawhariyyah atau gerak substansial.
Menurut Mulla Sadra, jiwa manusia
tidak bersifat tetap, tetapi terus
bergerak  dari

potensi  menuju

kesempurnaan. Melalui pengalaman,

refleksi, latihan intelektual, penyucian
diri, dan pencapaian ilmu, jiwa
berkembang menuju tingkat yang
lebih tinggi secara intelektual maupun
spiritual. Karena itu, pengetahuan
menjadi

bagian dari perjalanan

manusia menuju  kesempurnaan
eksistensial (Anigotul dkk. 2025).
Epistemologi Mulla Sadra juga
menempatkan akal, intuisi, dan wahyu
sebagai sumber pengetahuan yang
saling melengkapi. Akal membantu
manusia berpikir logis dan sistematis,
intuisi memberi kedalaman batin
dalam memahami realitas, sedangkan
wahyu menyempurnakan kebenaran
yang tidak sepenuhnya dapat dicapai
oleh akal dan intuisi. Dengan
demikian, ketiganya tidak
dipertentangkan, tetapi disatukan
dalam satu kerangka pengetahuan
yang utuh (Hannani dan Soleh 2024).
Dalam konteks modern,
pemikiran Mulla Sadra tetap relevan,
terutama bagi pendidikan Islam.
Epistemologinya mengajarkan bahwa
pendidikan tidak cukup hanya
memindahkan informasi atau melatih

keterampilan teknis, tetapi juga harus

membentuk manusia secara
menyeluruh. Pendidikan perlu
mengembangkan kecerdasan

intelektual, kematangan moral, dan
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kedalaman spiritual. Dengan
demikian, pemikiran Mulla Sadra
dapat menjadi dasar untuk
mengintegrasikan ilmu, spiritualitas,
serta dialog antara agama dan sains
dalam menghadapi tantangan zaman
modern (Amril dkk. 2023).
2. Analisis Komparatif
Epistemologi Mulla Sadra dan lbnu
Sina

a. lbnu Sina

Epistemologi Ibnu Sina
memposisikan akal, logika, serta
metode demonstratif (burhan) sebagai
landasan utama dalam proses
perolehan pengetahuan.

Pengetahuan  terbentuk  melalui
tahapan dari pengalaman inderawi
yang kemudian diproses oleh
kemampuan intelektual hingga
menghasilkan konsep-konsep yang
bersifat universal. Dalam kerangka ini,

Akal Aktif berperan sebagai sarana

aktualisasi intelektual manusia,
sehingga pengetahuan bersifat
rasional, abstrak, dan berbasis
pembuktian logis. Produk

pengetahuan tersebut berorientasi
pada ‘ilm husalt, yakni pengetahuan
yang hadir dalam bentuk representasi
mental. Secara ontologis, Ibnu Sina

membedakan antara esensi

(mahiyyah) dan eksistensi (wujud),
serta dalam relasi subjek-objek
mempertahankan model
representasional, di mana objek
diketahui melalui citra mental dalam
diri subjek. Dari sisi metodologis, ia
menekankan penggunaan logika
formal dan demonstrasi rasional
sebagai sarana utama pencapaian
kebenaran ilmiah. Dengan demikian,
epistemologi Ibnu Sina menjadi
fondasi rasional-sistematis dalam
tradisi filsafat Islam (Warno, 2023).

b. Mulla Sadra

Mulla Sadra melalui al-Hikmah
al-Muta‘aliyah mengembangkan
kerangka epistemologi yang lebih luas
dengan mengintegrasikan akal, intuisi
spiritual, wahyu, gerak substansial,
serta transformasi eksistensial jiwa.
Pengetahuan tidak lagi dipahami
konstruksi

sekadar sebagai

konseptual, melainkan sebagai
kehadiran langsung realitas dalam
jiwa yang sekaligus mengubah

kualitas keberadaan subjek. Hal ini

menjadikan  epistemologi  Sadra
bersifat lebih  menyeluruh  dan
transformatif dibandingkan

pendekatan konseptual sebelumnya
(Tafuzi dkk. 2026). Dalam aspek
ontologi, ia menegaskan keutamaan

eksistensi (asalat al-wujud) sebagai
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realitas paling fundamental, berbeda
dengan |bnu Sina yang masih
membedakan esensi dan eksistensi.
Dalam hubungan subjek dan objek,
Sadra mengemukakan konsep
kesatuan keduanya (ittihad al-‘aqil wa
al-ma‘qdl), sehingga pengetahuan
dipahami sebagai penyatuan realitas
yang diketahui dengan jiwa subjek,
bukan sekadar representasi. Dari sisi
metode, ia menggabungkan
rasionalitas, pengalaman spiritual,
dan wahyu dalam satu kesatuan
epistemologis. Dengan demikian,
epistemologi Mulla Sadra dapat dilihat
sebagai perluasan sekaligus kritik
terhadap Ibnu Sina, yang mengarah
pada sistem pengetahuan yang lebih
komprehensif, berbasis ontologi,
spiritual, dan transformatif menuju
kesempurnaan eksistensial manusia
(Rizvi, 2020).
3. Implikasinya Terhadap
Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Islam

a. Implikasi Epistemologi lbnu

Sina (Rasional, Empirisn dan

Holistik)

Dalam perspektif epistemologi

Ibnu Sina, pengetahuan diperoleh
melalui perpaduan antara rasio,

pengalaman empiris, dan dimensi

spiritual yang saling melengkapi.
Konsep ini memberikan implikasi yang
penting bagi pengembangan
kurikulum pendidikan Islam di era
modern. Salah satu implikasinya
adalah  perlunya integrasi ilmu
pengetahuan dengan menghilangkan
dikotomi antara ilmu agama (nagliyah)
dan ilmu umum atau sains (agliyah).
Menurut Ibnu Sina, seluruh cabang
ilmu pada hakikatnya berasal dari
sumber kebenaran yang sama,
sehingga tidak sepatutnya dipisahkan
secara kaku dalam proses
pendidikan(Hidayatullah dan
Rochbani 2025b).

Selain itu, epistemologi Ibnu
Sina menekankan pentingnya
penyusunan kurikulum yang
memperhatikan tahapan
perkembangan peserta
didik(Hidayatullah  dan  Rochbani
2025b). Pendidikan harus disesuaikan
dengan tingkat usia, minat, bakat,
serta potensi intelektual yang dimiliki
setiap individu. Pendekatan ini
mencerminkan orientasi humanistik
yang bertujuan mengembangkan
seluruh potensi manusia secara
optimal menuju terbentuknya insan
kamil atau manusia paripurna.
Dengan demikian, proses pendidikan

tidak hanya berfokus pada transfer
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pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan kepribadian,
moralitas, dan kemampuan berpikir
yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik pada setiap fase
perkembangannya.

Pemikiran Ibnu Sina juga berimplikasi
pada penggunaan metode
pembelajaran yang bersifat saintifik
dan transformatif. Pembelajaran tidak
cukup dilakukan melalui hafalan
semata, melainkan harus melibatkan
observasi,

kegiatan eksperimen,

demonstrasi, diskusi, serta
pembiasaan dalam kehidupan sehari-
hari (Hidayatullah dan Rochbani
2025b). Melalui metode tersebut,
peserta  didik didorong  untuk
memahami konsep secara mendalam,
berpikir kritis, dan mampu
menghubungkan ilmu yang dipelajari
dengan realitas yang dihadapi.

Pendekatan ini menjadikan
proses pendidikan lebih bermakna
karena tidak hanya menghasilkan
penguasaan pengetahuan, tetapi juga
membentuk kemampuan analitis,
kreativitas, dan kesadaran untuk
mengamalkan ilmu dalam kehidupan.
Dengan demikian, epistemologi Ibnu
Sina memberikan fondasi yang kuat
bagi pengembangan kurikulum

pendidikan Islam yang integratif,

humanistik, dan relevan dengan
tuntutan perkembangan zaman.
b. Implikasi Epistemologi Mulla
Sadra (Al-Hikmah Al-
Muta’aliyah)

Pemikiran epistemologi Mulla
Sadra menawarkan pendekatan yang
lebih komprehensif melalui integrasi
(isyraq),
tasawuf, dan teologi ke dalam satu

rasionalitas, iluminasi
sistem filsafat yang dikenal sebagai
hikmah
transenden) (Hasi 2023b). Dalam
perspektif ini, pengetahuan tidak

al-muta‘aliyah (teosofi

hanya diperoleh melalui aktivitas
intelektual semata, tetapi juga melalui
pengalaman spiritual dan penyucian
jiwa yang memungkinkan manusia
mencapai pemahaman yang lebih
mendalam terhadap hakikat realitas.
memberikan

Konsep tersebut

kontribusi penting bagi
pengembangan kurikulum pendidikan
Islam yang tidak hanya berorientasi
pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan kesadaran
spiritual peserta didik.

Salah satu implikasi utama pemikiran
Mulla Sadra terhadap kurikulum
pendidikan Islam adalah konsep
penyatuan  subjek dan  objek
pengetahuan (ittihad al-'agil wa al-

ma'qul). Dalam pandangan ini, proses
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belajar tidak dipahami sebagai
sekadar transfer informasi dari guru
kepada peserta didik, melainkan
sebagai proses internalisasi ilmu yang
mampu mengubah diri seseorang
(Muslin  dkk. 2025). Pengetahuan
yang diperoleh tidak berhenti pada
tataran pemahaman teoritis, tetapi
menjadi bagian dari kepribadian dan
perilaku peserta didik. Oleh karena itu,
kurikulum perlu dirancang agar
mendorong pengalaman belajar yang
reflektif, kontekstual, dan transformatif
sehingga ilmu yang dipelajari dapat
membentuk karakter, sikap, dan
spiritualitas peserta didik secara
menyeluruh.

Selain itu, paradigma kesatuan wujud
(wahdat al-wujud) yang menjadi salah
satu landasan metafisika Mulla Sadra
memberikan implikasi terhadap cara
penyusunan dan penyampaian materi
pembelajaran. Berbagai disiplin ilmu,
baik ilmu agama, ilmu sosial, maupun
ilmu alam, perlu diajarkan dalam
kerangka kesatuan dan
keterhubungan yang bersumber dari
Tuhan sebagai realitas tertinggi (Hasi
2023c). Pendekatan integratif tersebut
memperkuat upaya penghapusan
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu
umum yang masih sering ditemukan

dalam praktik pendidikan Islam.

Epistemologi Mulla Sadra
menekankan pentingnya
pembelajaran yang berbasis
kesadaran spiritual dan transendental.
Pendidikan tidak hanya Dbertujuan
menghasilkan individu yang cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki
kematangan spiritual dan moral yang
kuat. Oleh karena itu, kurikulum
pendidikan Islam modern perlu
mengakomodasi aspek tazkiyat al-
nafs (penyucian jiwa) melalui berbagai
kegiatan yang menumbuhkan
kesadaran diri, pengendalian hawa
nafsu, keikhlasan, dan kedekatan
kepada Allah SWT (Galingging dkk,
2026). Melalui pendekatan tersebut,
peserta didik diharapkan memiliki
spiritual  (SQ) dan

kecerdasan emosional (EQ) yang

kecerdasan

seimbang dengan kecerdasan
intelektual (1Q). Keseimbangan ini
menjadi sangat penting dalam
menghadapi tantangan era modern
yang ditandai oleh disrupsi teknologi,
krisis moral, dan kecenderungan
materialisme, sehingga pendidikan
Islam mampu melahirkan generasi
yang unggul secara akademik
sekaligus kokoh dalam nilai-nilai

spiritual dan etika.
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D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa epistemologi I|bnu Sina
menekankan integrasi pengetahuan
indrawi, rasional, dan intuitif, dengan
akal serta metode demonstratif
sebagai sarana utama memperoleh
kebenaran. Sementara itu,
epistemologi Mulla Sadra melalui
kerangka al-Hikmah al-Muta‘aliyah
mengintegrasikan akal, intuisi, wahyu,
dan pengalaman spiritual dalam
sistem pengetahuan yang eksistensial
dan transformatif. Keduanya sama-
sama mengakui peran akal dan
dimensi metafisik, tetapi berbeda
hakikat
pengetahuan serta relasi subjek dan

dalam memahami

objek pengetahuan.

Epistemologi Ibnu Sina dan
Mulla Sadra menjadi dasar penting
dan berimplikasi bagi pengembangan
kurikulum pendidikan Islam modern
yang holistik, integratif, dan tidak
dikotomis. Ibnu Sina menekankan
akal, logika, pengalaman indrawi, dan
metode demonstratif untuk
membentuk  peserta didik yang
rasional, kritis, sistematis, dan ilmiah,
sedangkan Mulla Sadra melalui al-
Hikmah al-Muta‘aliyah memandang

pengetahuan sebagai proses

penyempurnaan jiwa yang mencakup
aspek intelektual, moral, dan spiritual.

Oleh karena itu, pemikiran
keduanya relevan untuk membangun
kurikulum yang mengintegrasikan ilmu
agama dan ilmu umum, rasionalitas
dan spiritualitas, teori dan praktik,
serta penguasaan pengetahuan dan

pembentukan  karakter, sehingga

pendidikan Islam mampu melahirkan
peserta didik yang cerdas, berakhlak
mulia, kuat secara spiritual, dan siap
menghadapi era modern tanpa
kehilangan identitas keislamannya.
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